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ABSTRAK

Nama : Shatiyani, NIM : 232 307 020Judul Skripsi : PENGARUH PROGRAM
PENGEMBANGAN DIRI BIDANG AGAMA ISLAM TERHADAP
MENTAL 5SISWA (Studi Atas Sckolah Dasar Neger: Babalankidul
Kecamatan Eojong Kabupaten Pekalongan)

Permendiknas NO. 22 tahun 2006 mengisyaratkan bahwa dalam struktur
kurikulum per.didikan dasar dan menengah, pembelajaran siswa dilakukan melalui
tiga komponen kurikulum, yaitu mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan
dirl. Di Kabupaten Pekalongan juga menerapkan kebijakan lokal dengan
memasukan Pengembangan Diri Bidang Agama Islam (PDBAI) sejak tahun
ajaran (TA) 2007/2008. PDBAI merupakan program pengembangan diri siswa
dalam hal kcagamaan, supaya siswa terbiasa” untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti berdo'a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan,
melakukan Ibadah wajib dan Ibadah sunah, serta membiasakan diri untuk
berperilaku sesuai ajaran agama Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
program Pengzmbangan Diri Bidang Agama Islam? bagaimana menta! siswa? dan
bagaimana pengaruh pelaksanaan program Pengembangan Diri Biuang Agama
Islam terhaday mental siswa di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan? Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan program Pengembangan Diri Bidang Agama Islam untuk
mendeskripsikan mental siswa. Dan untuk menganalisis pengaruh - program
Pengembangan Diri Bidang Agama Islam terhadap mental siswa di Sekolah Dasar
Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Metodologi yang dipakai dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan
metode Deskriptif kolerasional, pendekatan kuantitatif vyaitu variabel
Pertama,progiam Pengembangan Diri Bidang Agam Islam dan kedwa, mental
Siswa.Subjek dari penelitian ini adalab siswa Sekolah Dasar Negeri Babalankidul
Kecamatan Pojong Kabupaten Pekalongan, yang berjumlah 260 siswa dan
sebagai samp.inya adalah berjumlah 39 siswa. Adapun pengumpulan data dalam
penehtian ini dilakukan dengan cara 1). Gbservasi, 2). Wawancara, 3). Angket
dan 4) dokumentasi. Data hasil penclitian dianalisis sccara deskriptil. Setelah
menyebarkan angket tentang mental siswa. Maka hasil tersebut dianalisis dengan
menggunakan rumus kofisien korelasi Product Moment. Dari hasil penyebaran
angket, maka didapatkan hasil 0,600. Dengan memeriksa Tabel Nilai r product
moment ternyita babwa dengan N scbesar 39, pada taraf signifikansi 5% diperoleh
r tabel sebesar 0,316; sedangkan pada taraf 1% diperoleh r tabel sebesar
0,408.Dengan demikian dibandingkan dengan taraf signifikasi baik 5% maupun
1% ternyata rilai r empiris berada jauh di atas kedua nilai tabel korelasi 5%
0,316<0,600 dan dalam taraf signifikasi 1% : 0,408<0,600 ini berarti terdapat
kolerasi posit1* yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. *

Berdasarkan hipotesis yang peneliti ajukan dan hasil penelitian yang
diperolch, maka terbukti ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Program
PDBAI terhacap mental siswa sebesar 36 %. Artinya bahwa jika semakin baik
pelaksanaan nrogram PDBAI maka semakin baik mental siswa Sckolah Dasar

Negeri Babalankidul.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR PLELAKANG MASALAH

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di dunia
termasuk "ndonesia, telah membawa perubahan-perubahan dalam kehidupan
manusia. Jerubahan-perubahan ini dapat menuju ke arah yang positif dan ada
yang merwu ke arah yang negatif. Perubahan positif seperti mudahnya
berkomunikasi, cepatnya suatu info discbarluaskan, belajar bisa mudah karena
sudah tersedia fasilitas-fasilitas elektronik yang memadai. Tetapi di sisi lain
perkembangan tersebut membawa dampak negatif seperti melemahnya
keimanan scscorang karecna banyak yang lcbih mementingkan ilmu
pengetahuan dari pada keagamaan, menurunnya semangat untuk menuntut
ilmu agama, serta menurunnya moral manusia. Sebagai contoh, banyak siswa-
siswi yang beragama Islam lebih suka bergaya hidup seperti orang: c: ng non
muslim, biik cara berpakaian, cara berbicara maupun tingkah lakunya. Siswa-
siswi pada masa sekarang banyak yang sudah berkurang sopan santunnya baik
kepada orang tuanya maupun kepada gurunya.

Uniuk membendtrmg derasnya dampak-datﬁpak negatif maka
diperlukan penambahan pe;]didikan keagamaan, baik di rumah, di sekolah

maupun d' masyarakat. Di rumah, Orang tua harus bertanggung jawab tntuk

mendidik anaknya tentang keagamaan agar terhindar dari dampak negatif

perkembanzgan ilmu dan tcknologi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

Sural Al - Fahreim ayad 6
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Artinya : *“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan

~ Dalam lingkungan masyarakat bisa diperbanyak majlis ta'lim dan
pemberian teladan oleh orang tua dan tokoh-tokoh masyarakat. schingga
generasl Ir-uda dapat meniru hal-hal yang baiiﬁ Di Iingkungan sekﬁlah, dengan
penambahan pendidikan keagamaan, anla'r:#.i laiﬁ dengan kégiatan pembiasan-
pembiasan yang bercorak keagamaan.

Da’am struktur kurikulum pendidikan umum yang tercantum dalam
lgimpiran Fermendiknas NO. 22 tahun 2006 menvebutkan bahwa Kurikulum
SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri.

- Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mer.gembangkan dan mengekspresikan din sesuai dengan kebutuhan,

bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengaﬁ kondisi sekolah.?

' Depart:men Agama R, Al-Qu'an dan terjemahnya, (Semarang : CV. Wicaksara, 1994),

h.95]
* Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nusional Republik

Indonesia No. 22,23 24 Tahun 2000, h.7



Permendiknas NO. 22 tahun 2006 mengisyaratkan bahwa dalam

strukt;zr kurikulum pendidikan dasar dan merengah, pembelajaran siswa

- dilakukan melalui tiga komponen kurikulum, yaitu mata pelajar&n, muatan
iokal, dan pengembangan diri. D1 Kabupaten Pekalongan juga menerapkan
kebijakan lokal dengan memasukkan Pengembangan Diri Bidang Agama
Islam (PDBAI) pada kurikulum Sekolah Dasar dan Menengah secara
keseluruhan sejak tahun ajaran (TA) 2007/2008.

Berkaitan dengan PDBAI di wilayah Kabupaten Pekalongan, Kabid
Pendidikaa dan Pengajaran (Dikjar) Dinas Pendidikan Kabnupaten Pekalongan
pada tahua 2007, Siti Masruroh, menyampaikan bahwa FDBA] yang akan
diterapkan meliputi aspek akidah, fikih, akhlaq di.. baca Al Quran.
Keempatnvya diharapkan méndukung mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) yany sudah ada. Dalam Kurikulum Tingkat Satluan Pendidikan yang
diterapkar: saal ini, pengembangan diri merupakan salah satu aspek

 pendidikar: yang disaratkan.’ Pengembangaﬁ diri, bisa berupa pengembangan
karir, olahraga, seni budaya, maupun keagamaan. sebagai kota yang cukup
dikenal religius, Kabupaten Pekalongan menerapkan PDBALI sebagai
kebijakan lokal yang Izldantinya wajib diitkuti oleh siswa beragama Islam.
Penerapan PDBALI sudah disepakati oleh DPRD dan tertuang dalam ke?utusan
bupati. Peiunjuk teknisnya pun sudah dikelvarkan. Namun, belum semua
sckolah meclaksanakan instruksi Bupa[i itu. Diharapkan, mulai pﬂdfi TA

2007/2008. semua sckolah mulai jenjang SD hingga SLTA bisa menerapkan.

Y Siti Masruroh, PDBAT Masuk Kurikiudum 200772008, Suara Merdeka | Sclasa 2 Oktober
2007



Pihaknya sudah membuat standar kompetensi dan kompetensi dasar terkait
penerapan PDBAI dan saat ini telah terdapat susunan bahan ajarnya.
Ditambahl:an, penerapan PDBAI bertujuan untuk membiasakan siswa

mengenal agama Islam. kebijakan penerapan PDBAI di sekolah merupakan
salah satu dari kebiakan pendidikan di era otonomi daerah saat inj.*

Peierintah Kabupaten Pekalongan telah menetapkan Pengembangan
Dirt Bidang Agama Islam ( PDBAI ) sebagai komponen dasar pengembangan
diri pada Pendidikan dasar dan menengah dj Kabupaten Pekalongan.’ Setiap
s‘ekolah desar dan menengah di Kabupaten Pekalongan menerapkan f’DBAI

sebagal kurikulum di sekolah masing-masing termasuk di Sekolah Dasar
Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

PDBAI merupakan program pengembangan diri siswa dalam hal
keagamaarn, supaya siswa terbiasa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan

keagamaan seperti berdo'a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, rajin
melakukar: Ibadah wajib dan Ibadah sunah, serta membiasakai, dirfi untuk
berperilaku sesuai ajaran agama Islam.

Di Kabupaten Pekalongan sejak penerapan PDBAI di dalam
kurikulum pendidikan, termasuk SD Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan melaksz;hakan program tersebut vang dilaksanakan
setiap hari yaitu sebelum dan sesudah jam pelajaran dan SD Negeri tersebut
mengalami perkembangan yang signifikan di bidang agama Islam. Oleh

karena itu. berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka penulis

* Ibid... Selasa 2 Oktober 2007
> Tim Penyusun Pengembangan Diri Bidang Agama lslam, Pengembangan Diri Bidang

Agama Islam (P~2kalongan, 2007)h. V



menga_dak:m penclitian dengan mengangkat judul Pengaruh Program
Pengembangan Diri Bidang Agama Islam Terhadap Mental Siswa (Studi
Atas Sekelah Dasar Negeri Babalankidul Kecamatan Bisjong, Kabupaten
Pekalongrn).

Adapun alasan diambilnya penelitian di Sexolah dasar Negeri
Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan adulah :

1. Ingin mengetahui prog;'am Pengembangan Diri Bidang Agama Islam
di Sekt;lah Dasar Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan, yang merupakan pmgr:;im baru Pemerintah Kabupaten
Pekalﬂngan dalam bidang pendidikan untuk daerah Kabupaten
Pelkkalongan.

2. Ingin mengetahui dampak perkembangan mental siswa di Sekolah
Dasar Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
setzlah diterapkan program pengembangan diri bidang Agama Islam.

3. Ingin mengetahui pengaruh program Pengembangan Diri Bidang
Agama Islam terhadap mental siswa di Sckolah Dasar Negert

Bahalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Rumusan Masalah.
Dalam  kegiatan penclitian tidak akan terlepas dari apa yang

dinamakan permasalahan. Adapun masalah vang penulis rumuskan dalam

skrips, init adalah :



[) Bagaimana pelaksanaan program Pengembangay Diri Bidang Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan?

2} Bagaimana mental siswa di Sekolah Dasar Negéri Bébalankidul
I;Z_ﬂcamatan Bojong Kabupaten Pekaiongan ?

3) Bagaimana pengaruh pelaksanaan program Pengembangan Diri
Bidang Agama Islam terhadap mental siswa di Sekolah Dasar Negeri
Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ?

2. Penegasan Istilah
Istilah-istilah yang dipergunakan dalam judul ini perlu dijelaskan.

Hal 11 dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai ruang lingkup

dalan' penulisan ini, serta untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahan

dalam memahami judul yang ditulis. -
Adapun penegasan / penjelasan istilah-istilah yang terdapat dalam
judul ini adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh
Pengaruh adeilé;h daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang atau
benda ) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perb11:511:.3.1'1.‘5

b. Program
Program adalah rancangan mengenai asas-asas serta -dengan us@a—

usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang

. Depdixbud, Kamus Umum bahasa Indonesia, (Jakarta : Balni pustaka, 1998), h. 657



-

al:an dijalankan.’

c. Pengembangan Diri Bidang Agama Islam

Suatu program dalam pendidikan di Sekolah Dasar dan Menengah
yang berupa pembiasan-pembiasan yang menyangkut keimanan,
ibadah, akhlak, dan baca tulis Al Qur'an untuk meningkatkar kual_itas
Keimanan siswa. |

N.ental

Mental berasal dari bahasa latin yaitu mens atau mentris artinya roh,
svkma, jiwa atau nyata.®

Siswa

Siswa adalah pelajar ( pada akademi, dan schagainya ).”

Sckolah Dasar Negeri Babalankidul

Sukﬁiah adalah bangunan atau lmﬁbaga untuk belajar dan memberi
pelajaran, miéalnya ( menurut tingkatannya ada )i dasar, menengah,
tinggi.'’

Nrgeri adalah gedung-gedung milik negara. 5

Babalunkidul adalah nama suatu Desa di Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalcngan.

Yang Jdimaksud Sekolah Dasar Negeri Babalankidul dalam skripsi ini

adaiah lembaga

" W.1.S Poerwadarminto, kamus Unmum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN balai Pustaka,
j984). Cet ke-VII, h. 769 -
%

9
13

bid... h. 645
bid... h. 955
bul.. I BEY

Ibid... h. 673



pendidikan yang dibiayai oleh negara yang terletak di Desa Babalankidul
K'e:car 1atan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Berdasar dari penegasan istilah-istilah di atas, yang dimaksud
dengan judul Pengaruh Prograr: Pengembangan Diri Bidang Agama
Islam Terhadap Mental Siswa ( Studi Atas Sekolah Dasar Negeri
Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ) adalah
pengaruh dar.i. pelaksanaan program dalam pendidikan di Sekolah Dasar
dan Menengah yang berupa pembiasan-pembiasan atau kegiatan
ekstralkulikuler yang menyangkut keimanan, ibadah, akhlak dan baca tulis

Al Qur'an terhadap jiwa pelajar di Sckolah Dasar Negeri Babalankidul

Kecaniatan Bojong.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

Scarah dengan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian
ini ad: lah :
I. Untuk mendeskripsikan program Pengembangan Diri Bidang Agama

Islun terhadap mental siswa di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul
Ke¢camatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskfi'psikan mental siswa -cli Sekolah Dasar Negeri
Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh program

Peqgembangan Din Bidang Agama Islam terhadap mental siswa di



Sckolah Dasar Negeri Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten

Pzkalongan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sr-:bagéi wahana untuk memperkaya khazanah dalam belajar dan
mendidik siswa.

2. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru di
Stkolah DasarNegeri Babalankidul tentang pentingnya per}didikan
k:agamaan. -

3. Scbagai inﬁmnasi bagi pengliti-peneliti sejenis selanjutnya.

4, St*bagai syarat untuk rnemenuhi tugas dan melengkapi syarat guna

nemperoleh gelar Sarjana Strata Satu ( §1).

D. TINJAUAN PUSTAKA

1. Analisis Teori

Anak pada usia Sekolah Dasar adalah masa yang penuh dengan
pertmabuhan dan perkembangan, termasuk perkembangan mental. Pada
anak usia sekolah perkembangan mental tidak hanya dipengaruhi dari
pendiddikan di rumah saja, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan Sosial.
Yang dimaksud dengan lingkungan sosial, ialah semua orang lain yang
mampﬂngafuhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita éerima
secar:. langsung dan ada yang tidak langsung. Pengartuh secara langsung,

seper!i dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga
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Kita, t>man-teman kita, kawan sckolah, sepekerjaan, dan sebagainya. Yang
tidak langsung, melalui radio dan televisi, dengan membaca buku-buku,

majainh-majalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan dengan berbagai

cara yang lain.'?

Lingkungan merupakan faktor yang besar pengaruhnya bagi
perkeiabangan nilai, moral dan sikap individu."® Oleh karena itu sebagai
tempar unu;k belajar anak, sekolah harus mampu membawa siswa pada
hal-hal yang baik di antaranya dengan Pendidikar; Islaj*n dan pembiasaan-
penbiasaan yang bercorak keagamaan.Mengenai peranan sekolah dalam
meng:mbangkan kepribadian anak, sekolah merupakan faktor penentu
bagi p:erkembangan kepribadian anak ( Siswa ), batk dalam cara berfikir,

bersikap maupun cara berperilaku. Sekolah berperan sebagai substitusi

keluarga, dan guru substitusi orang tua.'®

Pengalaman-pengalaman yang dilalui anak ketika kecil, baik
pengaiamanl 'bpahit ataupun yang menyenangkan, mempunyai pengaruh
dalam kehidupan nantinya. Karena kepribadian (kebiasaan, sil%ap dan
pandaagan hidup) terbentuk dari pengalaman sejak kecil, terutama pada

tahun-tahun pertama kehidupan anak. Pengalaman itu termasuk

pendidikan, perlakuan orang tua, sikap orang tua terhadap anak atau sikap

h. 28-29

'2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2003 ),

3 Moh: mammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, ( Jakarta : PT. Bumi

Aksara, 2005), c:t ke-II, h. 146.

Remaja Rosda Karya, 2005) h.54

" Syamisu Yusuf LN., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : PT.
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orang tua satu sama lain (ayah dan ibu)"” Selanjutnya Zakiah mengatakan
bahwe pengalaman- pengalaman pada tahun- tahun pertama itulah yang
mener.tukan kesehatan mental seseorang, bahagia = atau tidaknya di
kemudian hari. Kesehatan mental mempunyai pengaruh atas keseluruhan
hidup seseorang, yaitu terhadap perasaah, pikiran, kelakuan dan
kesehatannya.

Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh lingkungannya.
Lingkngan yang terdekat, yang paling awal dan yang terlama dialami
seseorang adalah lingkungan keluarga. Jika lingkungan keluarganya baik,
maka akan tumbuhlah generasi yang baik pula, dan sebaliknya, jika
Hingkungan keluarga tidak baik, maka akan tumbuh generasi yang tidak
baik pula. Dalum kenyataan yang ada, banyak keluarga-keluzig.. muslim
yang ;;zlgz;l dalam mengasuh dan mendidik anak yang menyebabkan anak
gagal dalam kehidupannya kelak, bahkan lahir generasi yang kurang
memperhatikan  ajaran  agama. Hal yang demil ™ 1 terjadi mungkin
disebabkan keluarga yang kurang .menghayati tuntvnan agama yang
berkaian dengan masalah keluarga dan pendidikan yang dapat dijadikan
sebagei pengaruh bagi setiap keluarga muslim. Dan sebagai keluarga
muslira yang meyakini adanya tuntunan dari Allah dan Rasul-Nya dalam

setiap aspek kehidupan tanpa kecuali tuntunan yang berkaitan dengan

pendicikan keluarga.'®

'* Zakizh Daradjat, Islam dan Keschatan Mental, Pokok-Pokok Keimanan, (Jakarta:

GunungAgung, ' 982), h.60-61

'“Ibid ... h. 60



Dalam buku Manusia dan Pendidikan, karangan Hasan

Langgulung, dijelaskan tujuan khusus pendidikan Islam antara lain ;
a. Mo-mperkenalkan pada generasi muda akan agidah Islam, dasar-

dasarnya, asal-usul ibadah, dan cara-cara melaksanakannya dengan

betul.

b. Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri pelajar terhadap agama.

c. Menanamkan keimanan,

d. Moenumbuhkan minat generasi muda untuk menambah pengetahuan
dalum adab.
€. Mrnanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al Qur'an

membacanya dengan baik, memahaminya dan mengamalkan ajaran-

: 1
ajarannya.'’

Tujuan-tujuan di atas dapa.t dicapaih dengan penambahan
pendidikan keagamaan di sekolah, diantat;anya dengan pelaksanaan
progrem Pengembangan Diri Bidang Agama Islam ( PDBAI ). Di mana
PDBAI merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya
pendidikan agama Islam di Kabupaten Pekalongan sebagai upaya
pengembangan potensi dan kreatifitas peserta didik da'zm r;a.ngka
membentuk manusia yang memiliki kekuatan% spiritual keagamaan,
berakl.lak mulia, kepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki cstetika,
sehat jasmani dan rohani, serta ketrampilan agama yang dibutuhkan bagi

dirinya untuk beribadah kepada Tuhannya dan mengarahkan pentingnya

7 Hasin anggulung, Mannsia dan pendidikan, ( Jakarta @ U0 Al Husna Zikra, 1995 )
cet ke-1V, h. 64
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pengabdian pada masyarakat, bangsa dan negara yang diléﬁdasi spirit

agama Istam.'®

Perkembangan pendidikan bagi anak, pada masa anak teriadi
melalin pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga, di sekf;lah dan
dalam masyarakat. Lingkungan banyak membentuk pengalaman yang
bersifat religius, (sesuai dengan ajaran agama) karena semakin banyak
unsur agama rnaka sikap, tindakan dan kelakuan dan cﬁf;nya menghadapi
hidup akan sesuai dengan ajaran agama'”. Setiap orang tua dan semua guru
ingin membina anak agar menjadi orang yang baik, “ mempunyai
keprib'adian yang kuat dan sikap mental ya:ng sehat dan yang terpuji.
Semu itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik yang formal maupun
yang aon formal. Setiap pengalaman yang dilalui anak baik melalui
penglihatan, pendengaran, maupun perilaku yang ditertmanya akan ikut

mener.tukan pembinaan pribadinya.

Masa pendidikan di Sekolah Dasar merupakan kesempatan pertama

yang sangat baik, untuk membina pribadi anak sctelah orang tua, sekolah

dasar mecrupakan dasar peﬁlbinaan pribadi dan mental anak. Apabila

pembinaan pribadi dan mental anak terlaksana dengan baik, maka si anak
anak memasuki masa remaja dengan mudah dan pembinaan pribadi di

masa remaja itu tidak akan mengalami kesulitan. Pendidikan anak di

sekolah dasarpun, merupakan dasar puia bagi pembinaan sikap dan jiwa

** Tim penyusun Pengembangan Diri Bidang Agama Islam, Pengembangan Diri Bidang

Agama Islam (Pckalongan, 2007) h. in

9 M. Fouzi AG., Pendidikan Agama Islam antuk SMP Kelas VII (Jakarta, 2004), hal.64
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agam: pada anak. Apabila guru agama di Sekolah Dasar mampu membina
sikap positif terhadap agama dan berhasil dalam meﬁbenmk pribadi dan
akhlak anak, maka untuk mengembangkan sikap ‘* pada masa remaja
muda dan si anak telah mempunyai pegangan atau bekal dalam
menghadap: berbagal goncangan yang biasa terjadi pada masa remaja.
Anak-anak akan bersifat sama sopan dan hormatnya kepada orang lain
sepert kita kepada mereka, jika dibesarkan di lingkungan rumah.di mana
mereka diperlakukan dengan penuh kewibawaan, kebaikan hati dan rasa
hormet, akan besar pengaruhnya terhadap cara mereka memperlakukan

orang lain. Mercka akan sampai kepada keyakinan bahwa beéitulah cara

mereka harus memperlakukan orang lain. Mereka juga cenderung

mempzrlakukan kita dengan cara melihat kita memperlakukan orang lain

i

di luar keluarga.”

2. Analisis Hasil Penelitian

Sejauh pengamatan kami, ada beberapa penelitian akademik yang
membahas masalah mental, seperti skripsi Fakhmillah Hidayah yang
berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kesehatan Mental’’

yang membahas pola asuh orang tua yang berhubungan dengan kesehatan

mentz1 tetapi bukan perkembangan mental.

M. Scdiq, peranan-pendidikan-agama-islam-dalam-mempengaruhi-keschatan-mental-

anak ( IIItE}:Hmcuuhiu{!.wurdpmss.cmnf'&(} 10/02/20)
' kb millah Midayal, Pengaruh Pola Asuly Orang Tua Terhadap Kesehatan Mental

Anak, Skripsi takultas Tarbiyah STAIN Pckalongan (Pckalongan : Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2005), ul
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Skripsi Abidatur Rohmah yang berjudul Penguruh PAI Dalam

Perkembangan Mental Anak” menerangkan téntang peranan PAI dalam
perkembangan mental anak serta macam-macam pérkembangan mental,
Skripst Ana Khusnita yang berjudul Pengaruh Pala Asuh Panti
Asuhan Terhadap Mental Anak ( Studi Aras Panff ‘Asuhan Darul
khadlonah Muslimat NU Wonopringgo Kabupaten Pekalongan )% yang

berisi tentang pola-pola asuh yang diterapkan dalam panti asuhan,

perkembangan mental anak panti asuhan, serta pengaruh pola asuh
terhadap mental anak di panti asuhan.

Skripsi Siti Sofiyah. yang berjudul Pengembangan Diri Bidang
Agama [slam, yang berisi tentagg Program Pengembangan Diri yang
bersifa’ keagamaan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar dan. Menengah,**

Skripsi Badriyah yang berjudull Hubungan Layanan Bimbingan
Dan Konseling Dengan Kesehatan Mental Siswa MAN+ 12 Duri Kosambi
Cengkvreng Jakarta Barat.”™ Yang berisi tentang layanan bimbingan
konseling dan mental siswa MAN 12 Duri Kosambi Ce;ﬁgkareng Jakarta
Barat serta hubungan layanan Bimbingan Konseling denngan mental

siswa Jd1 MAN texsébut.

 Abidawur Rohman, Peranan PAI Dalam Perkembangan Mental Anak, Skipsi Tasbiyah
STAIN Pekalong:.n, (Pekalongan ; Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2005), td

B Ana Khusnita, Pengaruh Pecla Asuh Panti Asuhan terhadap Mental Anak, Skipsi
Tarbiyah STAIN Pekalongan, {Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2008), td

# Siti Soliyah, Pengembangan Diri Bidang Agama Islam, Skripsi Tarbiyah STAIN
Pekalongan, (Pek:.longan : Perpustakaan STAIN Peckalongan, 2009), td

2 Badriyah, Hubungan Lavanan Bimbingan Dan Konseling Dengran Kesehatan Mental
Siswa MAN 12 Dori Kosambi Cengkareng Jakarta Barat, Skripsi Jurusan Tarbivah UIN
Syarithidayatullal: Jakarta (Jakarta : UIN Syarifhidayatullah Jakarta: 2003)td
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3. Kerangka Berpikir

Program Pengembangan Diri Bidang Agama Islam merupakan
suatu program yang bercorak keagamaan, yang berisi pembiasaan-
pembicsaan tentang keagamaan, yang nantinya dapat menjadi bekal bagi
siswa -1i dalam menghadapi proses pembelajaran dan sikap dilingkungan
sekolah dan juga untuk blekal hidup dalam keluarga dan masyarkat agar
menjacli manusia yang taat pada agama Islam dan mempunyal jiwa yang
religius. Mata pelajaran Pengembangan Diri Bidang agama Islam mulai
masuk dalam Kurikulum_ sek{}lah, terutama di wilayah Kabupaten
Pekalongan mulai tahun 2007 karena Program Pengembangan Diri
mempunyal tujuan yang mulia di dalam membentuk mental siswa.

Perkembangan mental dan jiwa siswa secara positif yang menjadi
tujuan dari program Pengembangan Diri “di antaranya adalah
memperkenalkan pada generasi muda akan agidah Islam, dasar-dasarnya,
asal-usul tbadah, dan cara-cara melaksanakannya dengan het'ul sehi.nggé
tumbul: kesadaran :gfang betul pada dir1 pelajar terhadap agama.
Menaramkan keimanan, menumbuhkan minat generasi muda untuk

menan.bah  pengetabhuan dalam adab. Menanamkan rasa cinta dan

penghergaan kepada Al Que'in, membacanya dengan baik, memahamiﬁya

dan mcngamalkan ajaran-ajarannya.”®

** |asan Langgulung, Manusia dan pendidikan, ( Jakarta : PT, Al Husna Zikra, 1995 ) cet
ke-1V, h. 64
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4. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Secara
teknis hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai keadaan

populas: yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh

: L 27
dar1 sampel penclitian,

Sedangkan menurut Sudarto, hipotesis adalah pendapat atau
kesimpulan sementara dengan kata lain suatu pendapat yang kita gunakan
untuk menangkap kenyataan dari suatu hal yang belum terbukti
kebenarannya atau merupakan pergﬁbaan kearah perjalanan penjelasan.
Meskipun belum terbukti kebenarannya, akan tetapi ada alasannya
sehingza dapat dikatakan suatu kesimpulan yang mendekati kebenaran®®

Hipotesa dalam penelitian .ini adalah  bahwa Program

Pengerabangan Diri bidang Agama Islam mempunyai pengaruh yang

signifikan tgrhadap mental anak di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul

Kecamatan Bojong Kabupaien Pekalongan.

E. METODE PENELITIAN

Menurut Winarno Surakhmad, metode merupakan cara u*ama

yang digunakan untuk mencapai tujuan.” Sedangkan menurut Bakor

Sukartn, mengatakan bahwa metode adalah cara kerja untuk memahami

" Sumac.i Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : CV. Rajawali, 1990) h. 75
2 Sudarty, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Jakarta : PT. Grasindo Persada, 1997), h. 53
¥ Winarao Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah, Bandung, Tarsito, 1982, h. 131
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suatu objek.m Dari dua konsep diatas, maka metode penclitian dapat
diartikan sebagai suatu cara kerja ilmiah untuk memahami suatu objek

penelitian.,
1. Desain Peaelitian
a. Penrdekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang meneckankan ana]isanya pada data numeral
(angka) yang diolah dengan menggunakan. metode statistik.”’
b. Jeris Penelitian
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan
di mana penelitian ini mempelajari secara iﬁtcnsif latar belakang, status
dan 1meraksl lingkungan yang terjadi pada satuan sosial seperti individu,
kelomwok atau lembaga. Karena penelitian ini ménggunakan pendekatan
kuantiiatif dan jenis penelitian adalah studi lapangan, maka yang menjadi
fokus perhatian penelitian ini adalah guru, pegawai dan siswa di Sékolah
Dasar Neger1 Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang diamati dan diteliti, sesuatu yang
dicari dalam penelitian.”® Dalam judul skripsi yang diteliti terdapat 2

variabel yaitu:

% Bakor Sukarto, Menyiapkan Penelitian dan Penulisan Karya limiuh, Bandung, Tarsito,

1989, h, 196
V' Syaifill Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), h. 8

3 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, Bandung : CV. Alfa Beta, 2003, h 2
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a. Vasabel Bebas ( Independent Variabel )
Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang oleh

pengeksperimen dimanipulasikan di dalam rangka untuk menerangkan

hubungannya dengan fenomena yang diobservasikan.””

Acapun variabel bebasnya adalah Program Pengembangan Diri
Bidang Agama Islam.
b. Varnabel Tergantung ( Dependent Variabel )

Variglbel tergantung adalah kondisi atau karaktecistik yang berubah
atau muncul atau tidak muncul ketika pengeksperimen mengintroduksikan
merubah atau mengganti variabel bebas. Dengan demikian Variabel
Tergantung menunjukkan pada akibat atau pcngafuh yang dikenakan
variabel bebas, Variabel Tergantug dalam penelitian ini adalah Mental
Siswa dengan indikator sebagai berikut : )

. Mental dalam perilaku / moral
2. Hubungan sosial
3. Emosi
4, Kemandirian
5. Jiwa Agama
3. Populasi dan Sampel

1. Pooulasi

Populasi yaitu kelompok yang menarik peneliti di mana kelompok

tersebut oleh peneliti dijadikan objek untuk menggeneralisasi penelitian.®

¥ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian... h 74.
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Populast adalah keseluruhan subjek pénclitian yang ciri-cirinya akan
diduge. atau keseluruhan subjeknya menjadi sarana penelitian. Di dalam
penelidan ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas I sampai kelas VI
Sekoloh Dasar Negeri Babalankidul yang berjumiah 260 siswa.
2. Stmpel
Sampel adalah pengambilan sebagian subjek yang .akan
mewakili populasi.™ pada peneiitian sampelnya adalah siswa Sekolag
Dasar Neger1 Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
ysng berjumlah 260 siswa, dan untuk mengambil sampel menurut
Stharsimi Arikunto bahwa pengambilan sampel dari populasi yang
junlahnya lebih dari 100, maka sampelnya dapat diambil antara 10 %
- 75 % dan 20 % - 25 % atau lebih jika jumiah popuiasinya kurang
dert 100. Dalam penelitian ini juﬁzlah p{}pﬁ]asinya lebih dari 100,
mﬁka sampelnya adalah 15 % dar1 260 siswa yaitu 39 siswa.
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Kandom Sampling Proporsional, maksudnya adalah
pengambilan sampel dilakukan secara acak (...k pilih kasih_ dan

proporsional dari jumlah populasi.

h. 54

Yy Riunto, MetodelogilPenclition Pendidikan, (Surabaya : C1C, 1996), h. 51
¥ Moh. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung : An< ".usa, 1984),
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4. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dari peﬁelitian Ini adﬁlah
subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh.jﬁ Karena penelitian ini
bersifat kuantitatif, maka sumber data yang akan diambil berasal dari
keterasigan subjek penelitian serta buku-buku yang dijadikan referensi.
Dan dalam hal ini sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu :

1. Sumber Data Primer
Yaitu data yang diambil atau yang diminta dari sumber
pe-tama -langsung dari objek yang diselidiki.’’ Sumber data primer
daiam penelitian ini adalah guru, pegawai dan siswa di Sekolail Dasar

Neper1 Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data yang diambil atau didapat dari sumber
kedua, tidak langsung diselidiki.”® Sumber data sekuﬁder dari
penelitiaﬁ ini adalah buku-buku dan sumber data lain yang berkaitan

deagan penelitian 1ini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang lengkap maka diguhakan
beberapa teknik,l Karena antara teknik yang satu dengan teknik yang lain
saling melengkapi. Teknik pengumpulan data yang akan digu* akan dalam

penelitian 11 adalah :

*® Cik Easan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi,

(Jakarta : Logus \Vacana [imu, 1998), h. 59
37 Chalil Narbuka, Metodelogi Riset, (Semarang : PT.IAIN, 1980), h.48

Wibid .. h. 71
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C.

e e

Observasi
Metode Observasi adalah pengan“latan, dan pencatatan secara
sistematika terhadap ﬁ-‘:noména yang diteliti.”” Metode ini digunakan
un.uk mengumpulkan data tentang gambaran umum Sekqlah Dasar
Neger1 Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, letak
lokasi, keadaan gury, pgawai dan siswa, sarana dan prasarana yang
ad. dan data yang berkenaan dengan pelaksanaan penelitian in.

/ngket

Metode Angket adalah suatu daﬁér pertan'/aan tentang topik
terientu yang akan diberikan Kepada objek, baik seccara ndividu atau
kezompok untuk mendapatkan informasi tertentu.*’ Dalam penelitian
ini angket akan ditujukan kepada siswa di Sekolah Dasar Neger]
Bebalankidul. Metode ini digunakan untuk -.mempemleh data
mengenai mental siswa  di Sekoléh Dasar Negeri Babalankidul
Kccamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Interview
Mectode interview adalah metode péngumpu[an data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik
berdasarkan tujuan Penelitian.! Dalam hal ini peneliti melakukan

wowancara dengan Kepala Sekolah dan guru-guru di SD Negeri

3% Sutris.io Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1973), h.

156

T Soharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suain Pendekaran, ( Jakdrta: Rineka Cipta,

1996) h. 62

t Qutrisno Hadi, Metodologi Reseach, ... h.. 30
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~ Bebalankidul untuk mendapatkan  informast {entang pelaksanaan
PDUBAI dar juga perkembangan mental siswa.

d. Dokumentasi

Menurut Sutrisno Hadi Metode dokumentasi adalah metode
penyelidikan untuk memperoleh keterangan infermési dari tata usaha,
catatan, tentang gejala atan peristiwa masa lalu.** Metode ini
dizunakan untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, guru,
pezawai, dan sarana prasarana di sekolah.

6. Analisis Data
Dalam analisis data yaﬁg terkumpul dari penelitian yang bersifat
“kuantiiatif, maka peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
a. A_naiisis Deskripsi

Pad.z;ixanalisis inl akan dikélompokkaﬁ dan dimasykkan data
yaig telah terkumpul kedalam tabel distribusi frekuens: untuk
moempermudah penghitungan dan membaca data yang ada dalam
peagelolaan  data selanjuinya. Adapun  kriteria  kuantitatif  yang
digunakan adalah :

- Untuk alternatif édengan skor 4
- Urntuk alternatif b dengan skor 3
- Untuk alternatif ¢ dengan skor 2

- Untuk alternatif d dengan skor 1

2 1bid .. h. 16



b. Anahisis Uji Hipotesis
Analisis inl untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
. Berpijak dart hipotesis penelitian maka analisisnya menggunakan
pechitungan lebih lanjut mengenai total distribusi frekuensi yang ada

dalam anahisis pendahuluan dengan teknik korelasi product moment

sebagal berikut :
Rxy = NYxy—( 5x ) (3y)
V{NTx*-(Zx)*} {NZy*-(Zy)*}

L' Keterangan

Ry : Koefisien korelasi antara variabel x (pelaksan’ un Program
PDBAI) dan variabel y (perkembangan mental).

e . Jumlah skor Pelaksanaaﬁ Program PDBALI

>y . Jumlah skor perkembangan mental-

Sx % : Jumlah kuadrat dari Pelaksanaan Program PDBAI

Sy 2 : Jumlah kuadrat dari perkembangan mental

IRy : Jumlah hasil skor Pelaksanaan Program PDBAI dan
perkembangan mental.

N . Jumlah subyek yang ditelit

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel x

terthadap variabel y maka digunakan rumus koefisien determinasi ( R )

xy® x 100 %

e 2
schagai berikul : R




c. ~Analisis Lanjut

Analisis ini merupakan analisis lanjﬁt dart aralisis uj1 hipotesis
seielah diperoleh hasil koefisien korelasi antara rxy ( koefisien
kcrelasi ) dengan tabel ( tarafsignifikan 5 % ataupun 1 % ) apabila
terjadi nilal rxy sama atau lebih besar dari nilai rt yang terdapat dalam -
tabel, maka hasil yang diperoleh adalah signifikan, dengan demikian
hiootesis hasil kerja ditérima atau dengan kata lain pelaksanaan
program Pengembangan Dint Bidang Agama Islam yang diterapkan
m2mpunyal pengaruh yang positif dan signifikan ferhadap mental
anak. Sebaliknya apabila nilai rxy yang diperoleh lebih kecil dari rt
(dalam tabel) maka hastinya tidak signifikan yang berarti hipotesis

kerja ditolak,

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Beb I adalah pendahuluan, bagian ini terdiri dari beberapa sub bab
yaitu latar belakang masalah atau alasan pemilihan judul ini dibuat, kenﬁudian
dipaparkan rumusan masalah yang berisli permasalahan yang akan dibahas, hal
ini dimaksudkan agﬁf pembahasannya menjadi fokus dan sistematik, pada
bagian im penulis jugz}. menguraikan penegasan istilah yang menjelaskan arti
kata perkata dart judul tersebut. Selanjutnya dipaparkan pula tujuan dan
kegunaan penclitian yang menguraikan maksud tujuan dan hal yang.ingin

dicapai. Sub bab berikutnya tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang

analisis tcori, kerangka berfilar serta hipotesis. Pada sub bab selanjutnya



penulis memaparkan tentang metode penelitian yang mencakup sumber data,
metode pecngumpulan data dan metode menganalisanya. Dan pada sub bab
terakhir penulis memaparkan sistematika penulisan skripsi yang berisi tentang
penjelasar. isi dari seluruh bagian-bagian skripsi dari awal hingga akhir.

Pada bab II, Landasan teori, bab ini berisi teﬁtang Program
Pengembangan Dirn Bidang. Agama Islam yang terdiri dari beberapa sub bab
yaitu program Pengembangan Diri dan Program Pengezﬁbangan Din1 Bidang
Agama Is:am yang meliputi pengertian, tujuan, materi: dan penilaian dalam
program pengembangan diri Bidang Agama Islam. Dan mental siswa yang
meliputi pengertian mental, faktor yang mempengaruhi serta macam-macam
pcrkembaﬁgan mental.

Ba’ I, dalam bab int menjelaskan (entang gambaran umum sekolah,
meliputi profil sekolah berisi visi dan misi, keadaan geografis, struktur
organisasi. keaﬁﬁan guru, pegawal dan siswa, sarana dan prasarana.
Selanjutnya mengenal Program Pengembangan Diri Bidang Agama Islam dan
mental siswa di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul.

B.ﬁ’o IV , bensi tentang analisis pengaruh Program Pengembangan Diri
Bidang Apgama Islam terhadap mental siswa di Sekolah Dasar Negeri
Babalankilul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan meliputi analisis
Program lengembangan Diri Bidang Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri
BaBalanki:Iul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, analisis hiental
siswa di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul Kecamatarn Bojong Kablipaten

Pekalongai1 dan analisis pengaruh Program Pengembangan Dirt Bidang
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Agama Is:am terhadap mental siswa di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
Seianjutnya bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-

Sdldlil.



BAB YV
PENUTfJI’
A. Kesimpujan
Dari berbagal uraian dan pembahasan mengenai program Pengembangan

Dirn Bicang Agé.ma [slam dan mental siswa Sekolah Dasar Negeri

Babalankidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan , disimpulkan

sebagal berikut : |

I. Program Pengembangan Diri Bidang Agama Islam di Sekolah Dasar
Negeri Babalankidul Kecamatan - Bojong Kabupaten Pekalongan,
memp.unyal kategort baik, hal int dibuktikan dengan perolehan s;kor nilai
portorolio PDBAI sebesar 67,82 dalam rentang interval 66-67 vang
ta;'maéuk dalam kategori baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Mental siswa
Sekolah Dasar Negen Babalankidﬁl Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan, mempunyai kategori batk hal int dibuktikan dengan perolehan
skor lLasil angket sebesar 70,53 maka dapat dikatakan bahwa mental siswa
di Selkolah Dasar Neger1 Babalankidul terletak pada interval antara 70,6-
74 yang termasuk kategori baik.

3. Hasil penelitian lapangan, menunjukan bahwa program Pengembangan
Diri Didang Agama Islam mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhacdap mental siswa di Sekolah Dasar Negeri Babalankidul Keczimatan
Bojong Kabupaten Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari pengujian “r™ tabel

1t diperoleh hasil taraf signifikan 5% rh = 0,600>0,316 dan pada taraf

87
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signifikan 1% rh = 0,600> rt = 0,408 karena rh > rt maka hipotésisfyang
penulis ajukan dapat diterima. Koefisien Determinasi (R) menunjukan

bahw: 36 % mental anak dipengaruhi oleh program Pengembangan Diri

Bidang Agama Islam maka semakin baik pelaksanaan PDBAI, mental

anak kan semakin baik pula.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebu@E df atas dapat diberikan saran-saran
sebagat berikut :
1. Kepada guru PDBAI agar lebih Aktif, Inofatif, Kreatif, efekiit dan
m~nyenangkan dalam pembelajaran PDBAL
2. Kepada guru bidang studi PDBAI diharapkan mengupayakan kegiatan-
keziatan yang mendukung mental siswa, sehifigga mempunyat akhlak

daa budi pekerti yang luhur.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Namna

2. kelas

3. Sel.olah

B. PETUNJYJK DAN SOAL ANGKET

Petunjuk

- Berlah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, d, di depan jawaban yang

sesual dengan kenyataan !

- Jawab:nmu tidak ada péngaruhnya terhadap nilai bidang studi PDBAI,

semata -mata hanya untuk kepentingan data skripsi maka berikanlah

jawaben sejujurnya !

Peneliti akan menjaga kerahasiaan jawaban !

Soal Angket :

l.

Sctiap akan berangkat sckolah, adik berpamitan dan mencium tangan

orang iua?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang ¢ Tidak tahu

. Pernakah adik membentak orang tua atau guru?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang  d. Tidak tahu
Apakah ketika adik berbicara dengan guru menggunakan bahasa Krama?
a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang ~ d. Tidak tahu

Apakah adik senang bergaul dengan teman-teman disekolah dan di rumah?



1. DATA DIRI

d.

b.

,J{-')f“ n':x ;“t"’f 3 "—E : f _j: ‘H‘ r‘;
DAFTAR RIWAYAT HIDUP IS e Y
| fr:f ::_'; ;.‘ r,_LJ' r‘llf .:I'H‘H:_T
el Lamsl
.ii‘-':.: .'.:IF::. e 3 :;f:;:"ﬁ:; .‘-"_‘_':'.'j. - ;
2 \’u 5":'1':" :x:”‘ an *C;jy*-ﬂ
INAMA : Shafiyani, A.Ma. /707 =70
oy L
JENIS KELAMIN : Perempuan o
TEMPAT/TANGGAL LAHIR : Pekalongan, 02 April 1985
AGAMA . Islam
ALAMAT : Ds Gondang RT 05 RW 02

hecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

2. RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Islam Gondang lulus Tahun 1997

SMP Islam Wonopringgo lulus Tahun 2000

OMA Negert 1 Kajen lulus Tahun 2003

STAIN Pekalongan D2 PAT lulus Tahun 2003

STAIN Pekalongan Angkatan 2007

3. RIWAYAT ORANG TUA

el.

b.

MAMA AYAH : Misbahul Munir
INAMA IBU : Baitkumyah
ALAMAT : Ds Gondang RT 05 RW (2

F.ecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

Demikizn Daftar Riwayat Hidup ni saya buat dengan Sebeilar—benarn}fa,

unutk dapat dipcrgunakan seperlunya.

Pekalongan, Mei 2010

Yang membuat

. /“é

Shafiyani




	Image-01.pdf (p.1)
	Image-02.pdf (p.2)
	Image-03.pdf (p.3)
	Image-04.pdf (p.4)
	Image-05.pdf (p.5)
	Image-06.pdf (p.6)
	Image-07.pdf (p.7)
	Image-08.pdf (p.8)
	Image-09.pdf (p.9)
	Image-10.pdf (p.10)
	Image-11.pdf (p.11)
	Image-12.pdf (p.12)
	Image-13.pdf (p.13)
	Image-14.pdf (p.14)
	Image-15.pdf (p.15)
	Image-16.pdf (p.16)
	Image-17.pdf (p.17)
	Image-18.pdf (p.18)
	Image-19.pdf (p.19)
	Image-20.pdf (p.20)
	Image-21.pdf (p.21)
	Image-22.pdf (p.22)
	Image-23.pdf (p.23)
	Image-24.pdf (p.24)
	Image-25.pdf (p.25)
	Image-26.pdf (p.26)
	Image-27.pdf (p.27)
	Image-28.pdf (p.28)
	Image-29.pdf (p.29)
	Image-30.pdf (p.30)
	Image-31.pdf (p.31)
	Image-32.pdf (p.32)
	Image-33.pdf (p.33)
	Image-34.pdf (p.34)
	Image-35.pdf (p.35)
	Image-36.pdf (p.36)
	Image-37.pdf (p.37)
	Image-38.pdf (p.38)
	Image-39.pdf (p.39)
	Image-40.pdf (p.40)
	Image-41.pdf (p.41)
	Image-42.pdf (p.42)
	Image-43.pdf (p.43)
	Image-44.pdf (p.44)
	Image-45.pdf (p.45)
	Image-46.pdf (p.46)

